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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis kebutuhan awal terkait 

pengembangan bahan ajar berupa storybook 

berbasis Al-Qur'an di Sekolah Dasar Fase A. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui 

studi literatur, dan metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan desain 

Research and Development. Teknik 

pengumpulan data mencakup wawancara, studi 

pustaka, angket, serta analisis buku dan jurnal. 
Komponen analisis data meliputi media, materi, 

dan praktisi. Teknik penyajian hasil analisis data 

dilakukan secara kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa perlu adanya 

variasi dan inovasi bahan ajar Akidah untuk memenuhi kebutuhan dalam pembelajaran.   
 

 
PENDAHULUAN 

Pelaksanaan kurikulum merdeka memerlukan kesiapan yang matang, 
termasuk persiapan bahan ajar. Salah satu aspek pentingnya adalah ketersediaan 
buku ajar, yang sebaiknya setiap peserta didik, khususnya siswa sekolah dasar, 
memiliki buku ajar sendiri, baik dengan membeli atau meminjam dari perpustakaan. 
Hal ini bertujuan untuk memastikan kelancaran proses pembelajaran sesuai dengan 
harapan (Ihsan, 2022). 

Pembelajaran merujuk pada proses, metode, tindakan, atau interaksi antara 
peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Ini adalah 
upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk memfasilitasi terjadinya perolehan 
pengetahuan dan ilmu, pengembangan keterampilan, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik (Djamaluddin & Wardana, 2019). Secara umum, 
pendidik melaksanakan beragam aktivitas di dalam kelas dengan tujuan mencapai 
target pembelajaran. Dari berbagai strategi pembelajaran yang diterapkan untuk 
memfasilitasi terjadinya proses belajar. Peran pendidik mencakup fungsi sebagai 
pendorong motivasi, penyedia informasi, pembimbing latihan, serta sebagai evaluator. 
Strategi yang diterapkan oleh pendidik disesuaikan dengan materi yang telah 
disiapkan, dengan harapan dapat membimbing peserta didik menuju pencapaian hasil 
belajar yang diinginkan (Hasan, 2018). Terjadinya proses pembelajaran berarti harus 
adanya bahan ajar. 

Bahan ajar akan menjadi salah satu faktor penghambat pembelajaran yang 
efektif, jika bahan ajar yang tersedia sangat terbatas (Sundari et al., 2022). Ditambah 
masih banyak pendidik yang beranggapan bahwa tugas mereka hanya sebatas 
menyampaikan isi materi tanpa mempertimbangkan secara mendalam mengenai 
relevansi bahan ajar dengan materi yang akan diajarkan. Jika pendekatan ini terus 
diterapkan, besar kemungkinan peserta didik tidak akan memperoleh pengetahuan 
secara maksimal, yang kemudian dapat berpengaruh pada hasil nilai mata pelajaran 
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(Yuniarti & Sa’diyah, 2018). Dalam hal ini, mata pelajaran yang dimaksud adalah mata 
pelajaran akidah. 

Pembelajaran akidah merupakan elemen integral dari mata pelajaran agama 
Islam. Meskipun bukan satu-satunya faktor yang dapat membentuk akhlak peserta 
didik, secara substansial, mata pelajaran akidah memiliki peran signifikan dalam 
memotivasi peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai keyakinan dan mengamalkan 
akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini dilakukan melalui bimbingan, 
pengajaran, pelatihan, dan berbagai kegiatan pembelajaran lainnya (Syaifin, 2022). 
Maka, diperlukan perhatian khusus dalam pengembangan bahan ajar agar dapat 
menciptakan wawasan yang mendalam, merangsang pemikiran peserta didik, dan 
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan bahan 
ajar akidah yang telah tersedia dengan memperluas aspek nilai yang terdapat dalam 
buku sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk meluaskan pengetahuan peserta didik 
melalui pengenalan materi yang lebih luas dalam storybook, dengan tujuan 
meningkatkan nilai hasil belajar pada mata pelajaran akidah. Bahan ajar dianggap 
sebagai informasi, alat, dan teks yang esensial bagi pendidik dalam perencanaan dan 
pelaksanaan proses pembelajaran (Octariani & Rambe, 2018). 

Bahan ajar merujuk kepada segala jenis materi yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran oleh pendidik (Nuryasana & Desiningrum, 2020).  
Bahan ajar dapat berupa materi yang tertulis atau tidak tertulis. Bahan ajar diartikan 
sebagai kumpulan materi atau substansi pembelajaran yang tersusun secara 
sistematis, menampilkan gambaran komprehensif dari kompetensi yang akan dikuasai 
peserta didik selama proses pembelajaran (Prastowo, 2013).  Dengan adanya bahan 
ajar, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami suatu kompetensi atau 
kompetensi dasar secara berurutan dan sistematis, sehingga secara keseluruhan 
dapat menguasai seluruh kompetensi secara menyeluruh dan terintegrasi (Suprihatin & 
Manik, 2020). 

Dalam Platform Merdeka Mengajar, bahan ajar dapat dianggap sebagai 
materi pendukung dari modul ajar. Materi ini disusun berdasarkan capaian dan tujuan 
pembelajaran yang spesifik untuk memberikan dukungan dalam pemahaman 
menyeluruh terhadap suatu topik pada mata pelajaran tertentu (Lestari et al., 2023).   
Bahan tersebut dapat berwujud tulisan atau non-tulisan. Materi pembelajaran untuk 
menjelaskan satu topik dapat berupa materi cetak seperti artikel, komik, atau infografis, 
serta materi non-cetak seperti audio dan video (Perbedaan Modul Ajar, Bahan Ajar, 
dan Modul Projek, 2022). Sementara menurut Ahmad Sudrajat, bahan ajar ialah 
kumpulan materi yang tersusun secara sistematis, baik berupa tulisan maupun tidak, 
sehingga menciptakan lingkungan yang memfasilitasi peserta didik dalam proses 
belajar (Sundari, et al., 2020). 

Bahan ajar memiliki peran yang sangat vital bagi kedua belah pihak, yakni 
pendidik dan peserta didik, dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya bahan ajar, 
pendidik akan menghadapi kesulitan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Demikian juga, peserta didik akan kesulitan menyesuaikan diri dalam belajar, terutama 
jika materi diajarkan oleh pendidik dengan tempo yang cepat dan kurang jelas 
(Wahyudi, Dedi & Agustin, 2018). Dengan demikian, bahan ajar dianggap sebagai 
materi yang dapat digunakan oleh kedua belah pihak, baik oleh pendidik maupun 
peserta didik, sebagai suatu langkah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
(Supardi, 2020). 

A. Malik Fadjar, sebagaimana disampaikan oleh Aliyyah (2022), telah 
menyatakan bahwa peran sekolah dasar sangat vital dalam membentuk kepribadian 
peserta didik. Proses ini melibatkan aspek internal (bagaimana peserta didik 
memahami dirinya sendiri), eksternal (bagaimana peserta didik melihat 
lingkungannya), dan suprainternal (bagaimana peserta didik memandang dan 
merespons Tuhannya sebagai penciptanya). 
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Pendidikan dasar merupakan dasar yang menjadi landasan bagi semua 
tingkatan sekolah yang lebih tinggi. Dalam buku Capaian Pembelajaran dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase A – F, tujuannya adalah 
memberikan panduan kepada peserta didik agar memiliki kekokohan secara spiritual, 
berakhlak mulia, senantiasa menjadikan kasih sayang dan sikap toleran sebagai dasar 
hidupnya, membentuk peserta didik agar menjadi individu yang memahami dengan 
baik prinsip-prinsip agama Islam terkait syariat dan akidah yang benar (‘akidah 
sahihah) berdasarkan paham ahlus sunnah wal jamā`ah, serta menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan dengan Sang Pencipta, diri sendiri, 
sesama warga negara, sesama manusia, maupun lingkungan alamnya dalam konteks 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Suhendi & Khairiyah, 2020). Dalam 
pelaksanaan kurikulum merdeka, diinginkan agar peserta didik dapat secara mandiri 
meningkatkan dan mengaplikasikan pengetahuan mereka, mengevaluasi, 
menganalisis, serta mempraktikkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari (Kahfi, 
2022). 

Merujuk pada Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti yang didalamnya mencakup elemen Akidah pada Fase A level I – II SD/MI/ 
terdapat capaian pembelajaran Akidah tentang mengenal asmaul husna. Dalam 
konteks ini, peserta didik diberikan pemahaman mengenai rukun iman kepada Allah 
melalui pengetahuan tentang nama-nama-Nya yang agung, yang disebut asmaul 
husna (Suhendi & Khairiyah, 2020). Menindak lanjuti capaian pembelajaran tersebut, 
penelitian tertarik untuk menganalisis kebutuhan pengembangkan bahan ajar akidah 
dengan storybook di Sekolah Dasar Fase A. Pada tahap ini, sangat penting 
merangsang intelektual dan akhlak pada anak-anak pada usia dini melalui cerita-cerita 
yang bersifat mendidik, seperti kisah-kisah tentang para nabi, sahabat, dan tokoh-
tokoh sholeh terdahulu. Hal ini bertujuan agar mereka dapat mengambil teladan dari 
perilaku yang baik, serta membenci atau menolak perilaku yang tidak baik. Dengan 
menggunakan metode berkisah ini, diharapkan mampu membentuk kepribadian anak 
dalam berinteraksi dalam masyarakat dan menanamkan nilai-nilai luhur yang akan 
terus berkembang seiring dengan pertumbuhan mereka hingga dewasa (Aziz & Majid, 
2017). Kisah atau dongeng merupakan salah satu kegiatan yang disukai anak-anak 
(Harahap, 2019). Dalam konteks ini, kisah juga mampu memberikan ruang untuk anak-
anak berimajinasi, yang pada gilirannya dapat memperluas kerangka berpikir mereka. 
Anak-anak dapat menggali masalah-masalah pribadi dan sosial mereka melalui kisah-
kisah, memberi mereka peluang untuk memahami dan merespons tantangan yang 
dihadapi dengan lebih baik. Hal ini membantu anak-anak mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah sejak dini (Tristaningrat & Mahartini, 2021). 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti tertarik dan merasa perlu 
untuk menganalisa kebutuhan awal dalam pengembangkan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti yang didalamnya mencakup elemen Akidah di Sekolah 
Dasar Fase A. 

 

METODE 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan desain 

Research and Development (Sugiyono, 2019). Terdapat sepuluh tahapan penelitian 
yang mencakup identifikasi potensi masalah, pengumpulan data, perancangan produk, 
validasi desain, penyesuaian desain, uji coba terbatas produk, penyesuaian produk, uji 
coba penggunaan, penyesuaian produk, dan pembuatan produk dalam jumlah besar. 
Untuk penelitian ini, hanya tiga tahap awal hingga desain produk yang akan 
difokuskan. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konten, 
yang merupakan kajian mendalam terhadap isi informasi yang tertulis atau cetak dalam 
media digital. Analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dan analisis konten 
pada dasarnya didefinisikan sebagai metode yang melibatkan penganalisisan isi teks, 
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tetapi sekaligus digunakan untuk menjelaskan pendekatan analisis yang bersifat 
spesifik. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer, yang sering disebut sebagai data asli, 
diperoleh secara langsung dari sumber informan melalui metode seperti wawancara, 
observasi, dan penggunaan alat lainnya. Sebaliknya, data sekunder, yang juga disebut 
sebagai data pendukung atau data kedua, merupakan informasi yang dikumpulkan 
untuk mendukung atau melengkapi data primer yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan melibatkan hasil 
artikel yang telah dipilih, kemudian dicari, disajikan, dan dianalisis. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan awal dalam 
pengembangan bahan ajar yang diterapkan di sekolah dasar fase A. Pengumpulan 
data dianggap sebagai langkah utama dalam penelitian ini dengan tujuan utama untuk 
memperoleh data. Data yang terhimpun melibatkan kombinasi data primer dan data 
sekunder yang bersumber dari artikel-artikel yang mengulas analisis pengembangan 
bahan ajar di sekolah dasar fase A. Teknik pengumpulan data yang diterapkan oleh 
peneliti adalah studi pustaka dengan pendekatan teknik simak. 

Analisis data digunakan dengan cara menganalisis data yang memiliki 
kesamaan topik pembahasan dalam penelitian. Menurut Millan dalam Walberg (1996), 
penelitian kualitatif diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman, serta 
mengembangkan dan menguji teori. 

Metode penyajian hasil analisis data menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain Research and Development (Sugiyono, 2019)sugiy. Penilaian ini akan 
dijabarkan melalui deskripsi hasil analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar 
Akidah dengan storybook berbasis Al-Qur’an di Sekolah Dasar fase A. Informasi 
tersebut akan ditampilkan dalam bentuk tabel deskripsi hasil dari analisis kebutuhan 
pengembangan bahan ajar di sekolah dasar. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Kreativa Bogor, dan peneliti mengadopsi 

metode studi pustaka untuk menganalisis serta menyelidiki penelitian sebelumnya 
yang terkait dengan pengembangan bahan ajar Akidah. Penelitian juga melibatkan 
penggunaan angket nontes di SD Kreativa Bogor. Dalam proses analisis bahan ajar, 
beberapa kriteria diterapkan, termasuk tiga aspek utama, yaitu penilaian oleh ahli 
media, ahli materi, dan ahli bahasa. Tiga aspek tersebut kemudian digunakan sebagai 
dasar untuk menganalisis bahan ajar yang telah ditetapkan. 

Penggunaan bahan ajar Akidah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam  
di Sekolah Dasar fase A belum mencapai tingkat optimal. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan bahan ajar yang tersedia. Kendala ini dapat memengaruhi kurangnya 
motivasi untuk memulai proses belajar mandiri pada peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pengembangan bahan ajar di SD 
Kreativa fase A, ditemukan bahwa masih terbatasnya inovasi pada bahan ajar yang 
digunakan. Secara umum, bahan ajar yang disiapkan untuk peserta didik belum dapat 
memenuhi sepenuhnya kebutuhan mereka. Faktor ini dapat dilihat dari ketersediaan 
bahan ajar Akidah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam masi terbatas.  

Observasi dilakukan dengan memantau perilaku peserta didik di dalam 
ruangan selama proses pembelajaran. Temuan dari observasi tersebut mencerminkan 
bahwa peserta didik cenderung kurang fokus pada guru dan belajar dengan mengikuti 
suasana hati masing-masing secara individu. Mereka juga menunjukkan kesulitan 
dalam memahami materi, sehingga diperlukan penjelasan dari guru yang berulang-
ulang, bahkan kadang-kadang hingga dua atau tiga kali pertemuan. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti melibatkan guru Fase A, level 1 dan 
2 SD Kreativa dan terdiri dari lima pertanyaan. Guru memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan pertama dengan menyebutkan bahwa bahan ajar yang digunakan 
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mencakup buku-buku yang terdapat dari internet, serta melibatkan penggunaan 
gambar dan video. 

Faktor-faktor tersebut memiliki dampak yang sangat penting terhadap tingkat 
keberhasilan bahan ajar Akidah yang akan dipergunakan. Khususnya pada 
karakteristik peserta didik, terutama anak-anak dengan kebutuhan khusus, fokus 
utamanya adalah pada keterbelakangan mental, sehingga penting untuk memiliki 
bahan ajar Akidah yang dapat mendukung mereka dalam mengatasi keterbelakangan 
tersebut. Pemahaman materi juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan bahan ajar 
Akidah yang diinovasikan. Jika materi terlalu kompleks atau sulit dipahami oleh peserta 
didik, maka dibutuhkan bahan ajar Akidah yang sesuai dengan kemampuan standar 
peserta didik. 

Peneliti menggunakan instrumen berupa angket nontes dengan tujuan 
menganalisis dan mengevaluasi bahan ajar Akidah yang digunakan oleh peserta didik. 
Tiga aspek utama yang difokuskan dalam analisis adalah evaluasi oleh para ahli 
materi, media, dan bahasa. 

Secara menyeluruh, evaluasi dari tiga aspek menunjukkan bahwa sebagian 
besar bahan ajar Akidah sudah mendekati pemenuhan standar, walaupun masih 
terdapat beberapa yang belum sepenuhnya sesuai dengan peningkatan kualitas 
peserta didik karena kurang relevan dengan kebutuhan mereka. Aspek kepenulisan 
dan kebahasan sudah memenuhi standar yang baik, sehingga dapat dianggap 
memadai. Meskipun begitu, terdapat beberapa bahan ajar yang belum mencapai 
standar ahli, sehingga belum dapat dianggap sebagai materi yang sepenuhnya layak 
untuk digunakan. 

Setelah menjalani tahapan analisis data melalui studi pustaka, peneliti 
menemui keunggulan dan kelemahan yang terdapat pada storybook. Maka sebagai 
upaya inovatif, peneliti mencoba melakukan pengembangan bahan ajar Akidah dengan 
storybook berbasis al-qur’an dengan memanfaatkan teknologi mutakhir, yang 
kemudian dapat digunakan dalam pembelajaran baik berbentuk buku fisik ataupun 
buku digital.  

storybook, sebagai salah satu bahan ajar Akidah berbasis teknologi digital, 
terkadang lebih diapresiasi daripada buku berbentuk fisik karena kelebihannya mudah 
di dapatkan. Perbedaan ini muncul karena buku tradisional cenderung didominasi oleh 
tulisan dengan jumlah gambar yang terbatas. Di dalam storybook, tersedia berbagai 
materi, teka-teki, peta konsep, latihan soal, video, dan fitur lainnya yang dapat diakses 
langsung melalui aplikasi. Keunggulan lainnya adalah storybook dapat digunakan 
tanpa perlu menunggu petunjuk guru, memungkinkan akses mandiri baik di sekolah 
maupun di rumah. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar dengan storybook 

berbasis Al-Qur'an di Sekolah Dasar Fase A, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kebutuhan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas bahan ajar Akidah yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Identifikasi kebutuhan ini melibatkan 
peninjauan terhadap kurangnya bahan ajar yang mendukung optimalisasi 
pembelajaran, terutama dalam hal memanfaatkan potensi metode berkisah berbasis 
Al-Qur'an. Adapun evaluasi kebutuhan awal untuk pengembangan bahan ajar Akidah 
dengan storybook di Sekolah Dasar fase A melibatkan analisis tiga aspek utama, yakni 
para ahli materi, media, dan ahli bahasa. Proses analisis kebutuhan awal ini mencakup 
dua faktor utama, yaitu pertimbangan terhadap karakteristik peserta didik dan 
penyesuaian materi agar sesuai dengan tingkatatnya, sehingga peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan memahami materi dengan baik. 

Dalam upaya mencegah potensi kesalahpahaman dalam pemahaman materi, 
penting bagi guru untuk memberikan pendampingan kepada peserta didik dan 
memastikan bahwa pemanfaatan bahan ajar Akidah sesuai dengan kebutuhan belajar 
mereka. Guru juga diharapkan untuk berinovasi dalam pembuatan bahan ajar, 
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sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta didik di sekolah. Melalui berbagai 
inovasi ini, diharapkan bahan ajar Akidah dapat disesuaikan dan diterapkan dengan 
baik dan efektif untuk mendukung pembelajaran peserta didik di tingkat tersebut. Oleh 
karena itu, langkah-langkah pengembangan bahan ajar Akidah berupa storybook dapat 
menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  
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